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EKSTRAKSI ANTOSIANIN KULIT BUAH NAGA MERAH 
(HYLOCEREUS POLYHIZUS) MENGGUNAKAN UAE (ULTRASOUND 
ASSISTED EXTRACTION) DAN APLIKASINYA SEBAGAI 
PEWARNA TEKSTIL 
 
Abstrak 
Penggunaan zat pewarna sintesis (ZPS) dalam kehidupan sehari-hari memiliki 
dampak yang kurang baik terhadap lingkungan karena besifat karsinogenik. Oleh 
karena itu, perlu adanya upaya untuk menghasilkan zat pewarna alami (ZPA) 
yang dapat menggantikan penggunaan dari ZPS. Kulit buah naga berpotensi untuk 
dimanfaatkan sebagai ZPA karena mengandung pigmen antosianin atau senyawa 
flavonoid. Pembuatan ZPA kulit buah naga dilakukan dengan cara ekstraksi 
ultrasonik atau UAE (Ultrasound Assisted Extraction) dengan variasi waktu 
ekstraksi yaitu 30, 60 dan 90 menit, karena ekstraksi dengan UAE (Ultrasound 
Assisted Ekstraction) memiliki keunggulan proses yang lebih cepat dari ekstraksi 
konvensional. Untuk meningkatkan daya luntur warna saat pencucian 
ditambahkan getah pisang dengan berbagai variasi konsentrasi (10,00, 20,00, dan 
30,00% volume). Pada uji ketahanan luntur warna digunakan larutan mordanting 
soda abu, sehingga menghasilkan warna yang lebih tajam pada kain. Untuk 
mengetahui hasilipenelitian ini dilakukanauji ketahananaluntur warnaaterhadap 
pencucian,nketahanan luntur warna terhadap gosokanmkering danmbasah. Hasil 
terbaik pada penelitian ini adalah dengan variasi komposisi pewarna alami yang di 
ekstraksi 30 menit pada suhu 50°C dan pelarut 2,00% dengan penambahan getah 
pisang 30,00%. Kesimpulan dari penelitian ini terdapat pengaruh pada 
penambahan getah pisang sebagai daya tahan luntur pada kain.  
 
Kata Kunci: ZPA Kulit Buah Naga, Antosianin, Ultrasonikasi, Getah Pisang,  
dan Mordanting 
 
Abstract 
The use of synthetic coloring agents (ZPS) in daily life has an impact to the 
environment because it is a carcinogenic. Therefore, there should be a way to 
produce natural coloring agents (ZPA) in order to change the usage of ZPS. The 
skin of the dragon fruit could be used as ZPA because it contains anthocyanin 
pigments or flavonoid .The production of the dragon fruit peel ZPA  is done by 
ultrasonic extraction or UAE (Ultrasound Assisted Extraction) with variable 
extraction time which is 30, 60 and 90 minutes, because extraction with UAE 
(Ultrasound Assisted Extraction) has the advantage of a faster process than 
conventional extraction. In order to increase the color fastness ,banana latex is 
added in various concentration (10,00, 20,00, and 30,00% volume). In the test of 
endurance used soda ash mordanting solution, resulting in a sharper color on the 
fabric. To determine the results of this study carried out the colormfastness test 
against washing, colormfastness to dry and wet rubbing. The best results in this 
study were variations in the composition of natural dyes extracted 30 minutes at 
50°C and 2,00% solvent with the addition of 30,00% banana latex. The 
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conclusion of this study is thatathere is an influence on the addition of banana sap 
as a fastness to the fabric. 
 
Keywords: Dragon fruit’s peel ZPA, Anthocyanin, Ultrasonication, Banana 
Latex, and Mordanting. 
 
1. PENDAHULUAN 
Zat pewarna menurut asalnya terbagi atas 2 jenis yaitu zat warna alami dan zat 
warna sintetis. Zat pewarna telah banyak digunakan dalam bidang industri seperti 
makanan, minuman, tekstil dan lain sebagainya. Namun sebagian besar zat 
pewarna sintetis lebih banyak digunakan di dalam industri tekstil. Hal tersebut 
dikarenakan zat pewarna sintetis lebih murah dan memberikan warna yang lebih 
stabil dibandingkan pewarna alami. Tetapi penggunaan zat pewarna sintetis sangat 
berbahaya bagi kesehatan manusia karena dapat menyebabkan kanker kulit, 
kanker mulut, kerusakan otak dan lain sebagainya (Siahaan, 2014). 
 Zat pewarna alami sendiri adalah zat pewarna yang diperoleh dari alam 
atau tumbuhan baik secara langsung maupun tidak langsung. Zat pewarna alami 
mempunyai efek warna yang indah dan khas yang sulit ditiru oleh zat pewarna 
sintetis, sehingga masih banyak orang yang menyukai warnanya, namun 
pewarnaan ini melalui proses yang cukup  lama sehingga produksinya tidak 
banyak dalam kurun waktu tertentu (Paryanto, 2015). 
Salah satu bagian tumbuhan yang berpotensi untuk digunakan sebagai zat 
pewarna alami adalah kulit buah naga. Buah naga itu sendiri terdiri dari beberapa 
varietas meliputi buah naga dengan daging buah berwarna putih 
(Hylocereusundatus), daging buah berwarna merah (Hylocereus polyhizus), 
daging buah berwarna putih dengan kulit buah kuning (Selenicereus 
meganlanthus) dan daging buah berwarna super merah (Hylocereus 
costaricensis). Sebagian besar orang hanya mengkonsumsi buah naga saja lalu 
membuang kulitnya. Untuk itu perlu adanya upaya pemanfaatan limbah kulit buah 
naga jenis merah karena kulit buah naga merah memiliki kandungan antosianin 
yang bermanfaat sebagai pewarna alami (Simanjuntak, 2014). 
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2. METODEIPENELITIAN 
2.1 Kategori dan RancanganaPenelitian 
Dalam penelitian ini dilakukan pembuatan pewarna alam dariakulit buahhnaga 
merah sebagai pewarna tekstil dengan penambahan getah pisang sebagai 
penambah daya tahan luntur kain. Pada penelitian ini menggunakan 3 jenis 
variable yaitu variable bebas, variable kontrol, dan variable tergantung. 
a. Variable bebas 
Ekstraksi 
 Suhu ekstraksi (30˚C, 40°C dan 50˚C) 
 Waktu ekstraksi (30, 60 dan 90 menit) 
 Konsentrasi pelarut (1,00, 2,00 3,00% asam oksalat dalam etanol) 
    Aplikasi 
 Konsentrasi getah pisang (10,00, 20,00 dan 30,00% volume) 
b. Variable kontrol  
 Ekstraksi 
 Perlakuan bahan (tanpa pengeringan) 
 Jenis buah naga (merah) 
Mordanting 
 Waktu (30 menit) 
 Konsentrasi  
 Suhu (40˚C) 
 Bahan: Soda abu 
c. Variable tergantung 
Ekstraksi 
 Kadar antosianin 
Aplikasi 
 Daya tahan luntur 
2.2 WaktuidaniTempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukannpadaabulannMaret 2018 diaLaboratorium Teknik Kimia 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
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2.3 Alat dan Bahan Percobaan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah botol 90 mL, crockmeter, 
gelas beker 250 mL,ggelas ukur 100 mL, grey scale, hot plate, kaca arloji, kuvet, 
laundrymeter, pengaduk kaca, spektrofotometri UV-Vis, spray dryer, staining 
scale, termometer, dan ultrasonikasi. Sedangkan untuk bahan yang digunakan 
antara lain adalah aquadest, asam oksalat, etanol 98,00%, getah pisang, kulit buah 
naga, kalsium karbonat CaCO3, dan sunlight. 
2.4 Cara Kerja 
2.4.1 Ekstraksi antosianin kulit buah naga merah dan penambahan getah pisang 
Pertama memotong kulit buah naga menjadi ukuran kecil, lalu blender kulit buah 
naga tersebut. Kemudian ekstraksi kulit buah naga menggunakan ekstraksi 
ultrasonikasi dengan variasi waktu, suhu dan perbandingan pelarut. Setelah itu 
saring sampel hasil ekstraksi kedalam botol penampung. Selanjutnya melakukan 
pengujian zat warna menggunakan spektrofotometri, setelah dilakukan pengujian 
spektrofotometri bahan di tambahkan getah pisang sebanyak 250 ml sesuai 
variasi. 
2.4.2 Proses mordanting dan pencelupan 
Merendam kain katun kedalam sunlight yang sudah di ukur dan di beri kode pada 
masing-masing kain selama semalam. Kemudian memasukkan kain yang telah 
direndam kedalam larutan mordan yang sudah dibuat dan di panaskan dengan 
suhu 40°C selama 30 menit. Setelah 30 menit didiamkan sampai mencapai suhu 
ruangan, kemudian kain dicuci dengan air bersih tanpa di peras dan dikeringkan 
dengan cara di angin-anginkan. Kain katun yang sudah di mordanting dicelupkan 
selama 20 menit, kemudian dikeringkan tanpa terkena sinar matahari lngsung dan 
diulangi pencelupan sebanyak 3 kali. 
2.4.3 Proses pencelupan dan pengujian ketahanan luntur warna 
Setelah kain katun kering dan dipotong sesuai ukuran,  selanjutnya dilakukan 
pengujian ketahanan luntur warna terhadap pencucian dengan laundrymeter, 
gosokan kering dan gosokan basah dengan crockmeter. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembuatan pewarna alami dari ekstraksi antosianin kulitbbuah nagaamerah 
dilakukan dengan uji kualitas zatppewarnaaalami yang terkandunggdalam kulit 
buah naga merah dengan menggunakan spektrofotometri, didapatkan hasil 
panjang gelombang maksimum 535.20 mm. Selanjutnya hasil absorbansi yang 
maskimal digunakan sebagai sampel pencelupan warna dengan penambahan getah 
pisang sesuai variasi pada tiap sampelnya guna memperkuat daya tahan luntur 
warna.  
 Kemudian dilanjutkan dengan uji laundrymeter, gosok kering, dan gosok 
basah untuk menguji ketahanan luntur pada warna. Dari data tersebut didapatkan 
beberapa data yaitu data perubahan warna, penodaan warna, gosokan kering, dan 
gosokan basah. 
3.1 Hasil Uji Spektrofotometri 
Tabel 1. Data hasil uji Spektrofotometri UV-Vis pada kulit buah naga 
Ekstraksi dengan waktu 30 menit, suhu 50 C dan pelarut 2,00% 
No Wavelength (nm) Aborbansi 
1 535.20 2.5066 
2 365.40 1.4463 
3 354.40 0.5952 
 
 
Gambar 1. Hubungan antara panjang gelombang dan nilai absorbansi 
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Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa pada waktu ekstraksi 30 menit, suhu ekstraksi 
50°C dan pelarut 2,00% mendapatkan hasil absorbansi yang maksimal yaitu pada 
panjang gelombang 532 nm. Karena ekstraksi menggunakan ultrasonikasi tidak 
perlu membutuhkan waktu yang lama, dengan bantuan getaran (>20.0000HZ) 
memberikan efek pada proses ekstraksi dengan meningkatkan permeabilitas 
dinding sel, menimbulkan gelembung spontan sebagai stres dinamis dan juga 
menimbulkan fraksi interfase, dimana ketika menyentuh suatu larutan, energi 
ultrasonik menyebabkan timbulnya rongga akustik, dengan struktur bergelombang 
lalu pecah . Proses kavitasi tersebut membantu osmosis pelarut kedalam dinding 
sel tanaman. Hasil ekstraksi tergantung pada frekuensi getaran, kapasitas alat dan 
lama proses ultrasonikasi (Sari, 2017). 
3.2 Pengujian KetahananaLunturaWarna 
PengujianaketahanalunturawarnaadilakukanadenganametodeaCrockmeter dan 
Laundrymeter. Nilai perubahan warna itu sendiri adalah nilai perbedaan warna 
pada contoh uji sebelum dan sesudah mengalami pencucian. Sedangkan nilai 
penodaan warna yaitu nilai kecerahan warna kain putih pelapis pada contoh uji 
sesudah mengalami pencucian. Dimana dapat dilihat pada nilai GS (Grey scale), 
SS (Staining scale) dan (Different Color). Berikut hasil pengujian terhadap 
penodaan warna dan perubahan warna: 
a. Pengujian ketahanan luntur warna terhadap pencucian 
 
Gambar 2. Hubungan antara pengulangan uji dengan penilaian perubahan warna 
terhadap pencucian 
 Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa nilai ketahanan luntur 
warna terhadap cucian menunjukkan nilai yang kurang, karena masih banyak 
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warna yang hilang dari kain sampel seperti data yang di peroleh pada GS (Grey 
Scale) yang menunjukkan range data dari 1-2 sampai 3. Pada pewarna tanpa getah 
pisang dan pewarna pada penambahan getah pisang 20,00% dan 30,00% terlihat 
perbedaan grafik yang artinya pada penambahan getah pisang 20,00% dan 30,00% 
masih ada getah pisang yang menempel pada kain. Salah satu penyebab kurang 
baiknya ketahanan luntur terdapat pada kain yang di gunakan, kain yang kami 
gunakan bukan 100,00% kain katun namun kombinasi antara poliester dan 
kapas/cotton dengan perbandingan (85,00% poliester dan 15,00% cotton), 
sehingga pada proses pencelupan warna juga tidak merata dan kurang sempurna. 
Bahan tekstil yang berasal dari serat alami lebih mudah diwarnai dengan zat 
warna alam, seperti sutera, wol, dan kapas/katun. Berbeda dengan serat sintetis 
seperti polyester, nilon, dan lainnya kurang memiliki afinitas atau daya tarik 
terhadap zat warna alam. Jadi untuk mewarnai serat sintetis dengan pewarna 
alami, diperlukan teknik tersendiri (Thomas, 2013).  
b. Pengujian ketahanan luntur warna terhadap pencucian 
 
Gambar 3. Hubungan antara pengulangan uji dengan penilaian penodaan warna 
terhadap pencucian 
 Dari Gambar 6 dapat diketahui bahwa penodaan warna pada kain putih 
pelapis yang dijahit menjadi satu oleh kain sampel pada saat pencucian 
menunjukkan hasil yang signifikan antara sampel tanpa getah pisang dengan 
sampel getah pisang 30,00%, dimana pada sampel tanpa getah pisang diperoleh 
hasil SS (Stainning Scale) antara 4 sampai 4-5 yang artinya baik sampai baik 
sekali, berarti pada penodaan ini banyak warna yang terlepas dari kain sampel ke 
kain putih pelapis. Sedangkan pada sampel getah pisang 30,00% diperoleh hasil 
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SS (Stainning Scale) 3-4 yang artinya cukup baik, dengan arti warna yang hilang 
dari sampel getah pisang 30,00% tidak sebanyak pada sampel tanpa getah pisang. 
c. Pengujian ketahananilunturiwarna terhadapigosokan kering 
 
Gambar 4. Hubungan antara pengulangan uji dengan penilaian penodaan warna 
terhadap gosokan kering 
 Untuk penilaian pada ketahanan lunturwwarna terhadap gosok kering 
dapat diketahui bahwa dari rata-rata nilai SS (Stainning Scale) yang diperoleh 
cukup baik karena nilai paling minimum yaitu 3, tetapi pada penambahan getah 
pisang 30,00% saat uji ke 2 mendapat nilai SS (Stainning Scale) 4-5 yang artinya 
baik.  
d. Pengujian ketahanan luntur warna terhadap gosokan basah 
 
Gambar 5. Hubungan antara pengulangan uji dengan penilaian penodaan warna 
terhadap gosokan basah 
 Berdasarkan pada Gambar 12 dapat diketahui bahwa dari rata-rata nilai SS 
(Stainning Scale) yang diperoleh cukup baik karena nilai paling minimum yaitu 3, 
tetapi pada penambahan getah pisang 30,00% saat uji ke 1 mendapat nilai SS 
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(Stainning Scale) 4 yang artinya baik. Pada uji gosok basah maupun kering tidak 
ada perubahan atau perbandingan yang signifikan diantara keduanya.  
 Penambahan getah pisang untuk meningkatkan daya tahan luntur pada 
pewarna tekstil cukup baik. Penambahan getah pisang pada pewarna dari ekstrak 
kulit buah naga disebut juga sebagai kopigmentasi. Kopigmentasi adalah 
pembentukan ikatan antara senyawa pigmenndengan kopigmen (flavonoid, 
alkaloid, flavonol, fenolik dan asam organik) melalui pembentukan ikatan yang 
dapat memperkuat dan menstabilkan warna. Reaksi kopigmentasi dapat 
berlangsung melalui empat mekanisme pembentukan ikatan, yaitu kopigmentasi 
intermolekul, kopigmentasi intramolekular, kompleks dengan logam, ataupun 
asosiasi antar molekul sejenisnya (Wulandari, 2016). 
Kopigmen antosianin adalah suatu senyawa yang tidak berwarna atau 
berwarna lemah, pada umumnya agak kekuningan, atau senyawa berwarna yang 
terdapat secara alami pada sel tanaman disekitar antosianin. Jenis kopigmen yang 
telah diteliti antara lain berasal dari golongan flavonoid, alkaloid, polifenol, 
fenolik, asam amini, asam organik, nukleotida, polisakarida, logam bahkan 
antosianin sendiri (Wulandari, 2016). 
 Seperti terlihat pada data-data yang sudah ditampilkan, penambahan getah 
pisang cukup berpengaruh pada ketahanan luntur warna namun perlu diatur lagi 
untuk rasio perbandingan pewarna antosianin dengan getah pisang agar warna 
merah dari pigmen antosianin tidak kalah dengan warna coklat pada getah pisang. 
Salah satu penyebab tidak baiknya pada hasil uji ketahanan luntur saat pencucian 
disebabkan oleh kain yang di gunakan, untuk pencelupan warna yang baik 
seharusnya menggunakan 100,00% kain katun, tetapi kain yang kami gunakan 
merupakan kombinasi antara poliester dengan kapas/cotton, dimana kain yang 
dicelupkan keedalam pewarna tidak bisa merata sempurna. Karena bahan tekstil 
yang berasal dari serat alami lebih mudah diwarnai dengan zat warna alam, seperti 
sutera, wol, dan kapas/katun. Berbeda dengan serat sentetis seperti polyester, 
nilon, dan lainnya kurang memiliki afinitas atau daya tarik terhadap zat warna 
alam. Jadi untuk mewarnai serat sintetis dengan pewarna alami, diperlukan teknik 
tersendiri  (Thomas, 2013).sSelain itu komposisi pewarna dengan kain yang akan 
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di celupkan juga berpengaruh, komposisi yang kami gunakan pada pewarna yaitu 
250 ml ekstrak kulit buah naga di campurkan dengan variasi getah pisang 10,00%, 
20,00%  dan 30,00% dengan ukuran kain 25x25 cm dengan berat 9,633 gram, 
dicelupkan dengan 4x lipatan. Karena semakin banyak atau semakin sedikit 
pewarna yang digunakan untuk pencelupan kain, maka warna yang menempel 
pada kain juga berbeda. Berikut perbandingan gambar pencelupan warna 
menggunakan kain katun 100,00%, dengan kain kombinasi antara katun dengan 
polyester: 
 
Gambar 6. Pewarrnaan dengan kain katun 100,00% 
 
Gambar 7. Pewarnaan dengan kain kombinasi katun dan polyester 
 
 
 
11 
 
4. PENUTUP 
Kesimpulan dari penelitian iniiadalahisebagaiiberikut: 
1. Pewarna alami dari kulit buah naga mempunyai peluang yang cukup baik 
untuk menggantikan pewarna sintetis khususnya pada pewarna tekstil 
2. Penambahan getah pisang mampu menambah daya tahan luntur pada kain 
3. Nilai absorbansi tertinggi di dapat pada ekstraksi dengan waktu 30 menit, 
suhu 50°C dan pelarut 2,00% dengan panjang gelombang 535.20 (nm) dan 
nilai absorbansinya 2.5066 
4. Pada nilai perubahan warna (Grey Scale) pengujian ketahanan luntur warna 
terhadap pencucian mempunyai nilai yang kurang baik dikarenakan 
penggunaan kain yang tidak 100,00% katun. 
5. Nilai ketahanan luntur pada gosok kering maupun basah memiliki nilai yang 
cukup baik, tetapi diantara ke empat sampel tersebut yang paling baik yaitu 
pada penambahan getah pisang 30,00%. 
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